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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Objek Penelitian  

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemahaman akuntansi (X1) 

dan teknologi informasi (X2) sebagai variabel independen serta penerapan Standar 

Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) (Y) sebagai variabel 

dependen. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah koperasi yang terdaftar di 

Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandung. 

3.2. Metode Penelitian  

3.2.1. Desain Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif dan asosiatif 

kausal dengan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono 

(2017, hlm. 7) yaitu : 

“Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen 

penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan” 

Metode deskriptif adalah metode untuk menganalisis data dengan 

menggambarkan atau mendeskripsikan data yang sudah terkumpul tanpa membuat 

kesimpulan secara umum (Sugiyono, 2017, hlm. 140). Metode asosiatif kausal 

adalah metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang 

bersifat sebab akibat (Siregar, 2010, hlm. 107).  

Berdasarkan pengertian di atas maka metode deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan hasil penelitian dan metode asosiatif kausal digunakan untuk 

menguji adanya pengaruh antara pemahaman akuntansi (X1), teknologi infromasi 

(X2), dan penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP) (Y).
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3.2.2. Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

3.2.2.1.Definisi Variabel  

Variabel adalah segala sesuatu yang dapat mengubah nilai baik itu dengan 

waktu yang berbeda dan objek yang sama atau dengan objek yang berbeda dan 

waktu yang berbeda (Sekaran & Bougie, 2017, hlm. 77). Menurut Siregar  (2010, 

hlm. 110) variabel adalah suatu konsep yang terdapat beberapa nilai baik itu 

kualitatif maupun kuantitatif yang dapat mengubah nilainya. Dalam penelitian ini 

variabel yang dipakai yaitu pemahaman akuntansi (X1), teknologi informasi (X2) 

dan penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) (Y). 

3.2.2.1.1. Variabel Independen/ Bebas (X) 

Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab perubahan 

timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2017, hlm. 39). Menurut Sekaran & 

Bougie (2017, hlm. 79) variabel independen adalah variabel yang secara positif atau 

negatif mempengaruhi variabel dependen. Yang menjadi variabel independen 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Pemahaman Akuntansi (X1)  

Menurut Meidiyustirani (2016) Pemahaman akuntansi adalah 

memahami dan mengerti bagaimana sebuah proses akuntansi sampai 

menjadi laporan keuangan sesuai dengan standar. Menurut Martani et 

al. (2012, hlm. 63) proses akuntansi  itu terdiri dari beberapa yaitu : 

a. Pencatatan;  

1) Transaksi.  

2) Jurnal.  

3) Posting Buku Besar. 

b. Pengiktisaran;  

1) Neraca saldo.  

2) Jurnal Penyesuaian.  

3) Neraca Saldo Setelah Penyesuaian.  
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4) Laporan Keuangan. 

5) Jurnal Penutup. 

6) Neraca Saldo Setelah Penutupan.  

7) Jurnal Pembalik. 

2. Teknologi Informasi (X2) 

Menurut Nurdwijayanti & Sulistianingsih (2018) pengukuran teknologi 

informasi dilihat dari teknologi yang digunakan oleh perusahaan untuk 

membuat laporan keuangannya seperti : 

1. Hardware. 

2. Software. 

3. Brainware. 

3.2.2.1.2. Variabel Dependen/ Terikat (Y)  

Variabel Dependen adalah variabel yang menjadi akibat karena adanya 

variabel independen (Sugiyono, 2017, hlm. 39). Variabel dependen menjadi pusat 

utama penelitian yang bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan variabel 

dependen (Sekaran & Bougie, 2017, hlm. 77). Yang menjadi variabel dependen 

dalam penelitian ini yaitu penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) (Y). menurut Purwanti & Kurniawan (2013) 

Standar Akuntansi adalah pedoman dalam pembuatan laporan keuangan. Standar 

Akuntansi Keuangan yang digunakan untuk koperasi yaitu Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang di tetapkan dalam 

surat edaran Deputi Kelembagaan dan UKM  RI Nomor: 200/SE/Dept.1/XII/2011 

tanggal 20 Desember 2011. Menurut (Sekarwati & Mazidah, 2018) elemen dalam 

SAK ETAP terdiri atas: 

1. Pengukuran; 

a. Historical Cost.  

2. Pengakuan; 

a. Dasar Akrual.  

3. Penyajian Laporan Keuangan;  

a. Laporan Posisi Keuangan. 
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b. Laporan Laba Rugi. 

c. Laporan Perubahan Modal.  

d. Laporan Arus Kas. 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan.  

3.2.2.2.Operasionalisasi Variabel  

Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka peneliti menyimpulkan 

penjelasan tersebut dalam tabel berikut ini :  

Tabel 3.1  

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Dimensi Indikator Skala No 

Item  

Pemahaman 

Akuntansi 

 

 

Pemahaman 

akuntansi 

adalah 

memahami dan 

mengerti 

bagaimana 

sebuah proses 

akuntansi 

sampai menjadi 

laporan 

keuangan sesuai 

dengan standar. 

 

Meidiyustirani 

(2016) 

Martani et al. 

(2012) 

Siklus 

Akuntansi  

Transaksi 

O
rd

in
al 

1,2,3 

Jurnal 4,5,6 

Buku Besar 7,8,9 

Neraca Saldo 10,11 

Jurnal 

Penyesuaian 

12, 13 

Neraca Saldo 

Setelah 

Penyesuaian 

14, 15 

Laporan 

Keuangan 

16, 

17, 

18, 

19, 20 

Jurnal Penutup  21, 22 

Neraca saldo 

setelah 

penutupan  

23, 24 

Jurnal 

Pembalik  

25 

Teknologi 

Informasi 

 

 

Teknologi 

informasi 

adalah suatu hal 

yang digunakan 

Ketersediaan  Hardware O
rd

in
al 

26, 

27, 28 
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dalam 

pembentukan, 

penyimpanan, 

dan penyebaran 

informasi. 

 

 

Nurdwijayanti 

& 

Sulistianingsih 

(2018) 

Software 29, 

30, 31 

Brainware 32 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

Entitas Tanpa 

Akuntabilitas 

Publik (SAK 

ETAP) 

 

 

 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

adalah pedoman 

dalam 

pembuatan 

laporan 

keuangan untuk 

koperasi yaitu 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

Entitas Tanpa 

Akuntabilitas 

Publik (SAK 

ETAP). 

 

Purwanti & 

Kurniawan 

(2013) 

Sekarwati & 

Mazidah (2018) 

Pengukuran Biaya Historis 

O
rd

in
al 

33 

Pengakuan  Dasar Akrual 34 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Laporan Posisi 

Keuangan 

35 

Laporan Laba 

Rugi 

36 

Laporan 

Perubahan 

Modal  

37 

Laporan Arus 

Kas 

38 

Catatan Atas 

Laporan 

Keuangan 

39 

 

3.2.3. Populasi dan Sampel Penelitian  

3.2.3.1.Populasi Penelitian  

Populasi adalah wilayah yang ditetapkan untuk diteliti dan ditarik 

kesimpulannya yang terdiri atas subjek/objek yang memiliki suatu karakteristik 

tertentu (Sugiyono, 2017, hlm. 80). Populasi dalam penelitian ini yaitu data 

Koperasi yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandung. 
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3.2.3.2.Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017, hlm. 80) sampel adalah sebagian dari 

karakteristik yang ada pada populasi. Teknik pengambilan sampel yang akan 

dilakukan dengan Purposive Sampel. Menurut (Sugiyono, 2017, hlm. 67)  

Purposive Sampel yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan dalam 

pemilihan suatu kriteria tertentu. Kriteria yang ditemukan untuk dijadikan sampel 

antara lain : 

Tabel 3.2 

Tabel Kriteria Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Koperasi yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM  2580 

2 Koperasi belum melaksanakan audit  (2526) 

Total Sampel 54 

Dari kriteria sampel terdapat 54 koperasi yang akan menjadi sampel 

penelitian. Adapun responden dalam penelitian ini yaitu bagian keuangan pada 

koperasi. Berikut ini nama-nama koperasi yang akan dijadikan sampel pada 

penelitian ini : 

Tabel 3.3 

Data Sampel Penelitian 

No Nama Koperasi Alamat 

1 
Koperasi Serba Usaha Kelurahan 

Kebonlega KPBK 

Jl.  Cibaduyut No.70 A 

2 Koperasi Budi Istri Jl Sekarkagugat No 4 

3 Koperasi Serba Usaha Mukti Jl Ancol Timur Xv No 8 

4 Koperasi Serba Usaha Budi Daya Jl.  Rajamantri Ii No.6 

5 Koperasi Simpan Pinjam Galuh Jl. Buahbatu No. 3 

6 Koperasi Pkk Budi Daya Wanita Jl. Kecubung No.21  

7 
Koperasi Karyawan Asuransi 

Bumiputera 1912 Jabar 

Jl. Dalem Kaum No. 134-138, 

Cikawao 

8 
Koperasi Konsumen Lpm Kecamatan 

Lengkong 

Jl. Talaga Bodas No. 35 

9 
Koperasi Karya Wanita Indonesia Sekelimus Utara 39 

10 Koperasi Unit Desa Mekar Jaya Jl. Ters. Darwati 
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11 Koperasi Karyawan Keluarga Sejahtera Jl Cipamokolan No 1 

12 Koperasi Wanita Usaha Bersama Jl. Taman Saturnus I No.1-A 

13 Koperasi Serba Usaha Rukun Warga 11 Jl. Saturnus Utara Vi No.5-A 

14 
Koperasi Simpan Pinjam Dan 

Pembiayaan Syariah Silih Aping 

Jl. Pasir Naya Ii No. 5 

Komplek Pasir Pogor Indah 

15 
Koperasi Simpan Pinjam Sumber 

Rezeki 

Jl. Sukup Lama Rt. 05 / Rw. 01 

No. 138a 

16 
Koperasi Baitul Maal Wat Tamwil Bmt 

Insanul Kamil 

Jl. Ciporeat Rt 01 Rw 07 

17 
Koperasi Konsumen Pkk Taruna 

Parahyangan 

Jl. Taruna Raya No. 69 A 

18 Koperasi Serba Usaha Bina Warga Jl.  Antawulan 2 No 6 

19 
Koperasi Karyawan Pt Yuntex Raya 

Wijaya Utama 

Jalan Cicukang No.08 Km 9 

20 Koperasi Majelis Talim An-Nisa Jl. Babakan Sari No. 116 

21 
Koperasi Pengusaha Industri Kecil 

Suku Cadang Mesin Bandung 

Jl Kiaracondong No 133 

22 Kpri Simpay Warga Winaya Jl.Warung Jambu No.28 

23 
Koperasi Serba Usaha Bina Sejahtera 

Bogem 

Jl. Stasion Kiaracondong No. 

39/134 D 

24 Kppdk Rutan Kelas I Bandung Jl. Jakarta No. 29 

25 Primer Koperasi Kartika Gajahmada Iii Jl  Jawa No 11 A 

26 Primer Koperasi Kartika Widya Utama Jl.  Manado No.4 

27 
Koperasi Pensiunan Bank Jabar Jl. Kejaksaan No.12 

28 
Koperasi Karyawan Pt Pln Karya Lisna Jl. Cikapundung Barat No. 2 

29 
Koperasi Simpan Pinjam Sumber 

Bahagia 

Jl. Gardujati No. 74 Rt 05 / Rw 

06  

30 
Koperasi Pegawai Sma Negeri 4 

Bandung 

Jl. Gardujati No.20 

31 
Koperasi Warga Guru Karyawan Kec 

Andir 

Jl Durman No 30 Tlp 432120 

Kel Kebon Jeruk Kec Andir 

32 
Koperasi Warga Smu Ywka Jl. Elang I No.3  

33 
Koperasi Karyawan Mitra Industri Pt 

Agronesia 

Jl. Simpang Indutri No.2 

34 
Koperasi Guru Dan Pegawai Smkn 12 

Mitra Sejahtera 

Jl. Pajajaran No.92 

35 
Koperasi Wredakarya Kimia Farma Jl. Pajajaran No 42 

36 
Koperasi Pegawai Wyata Guna 

Bandung 

Jl. Pajajaran No. 52 Bandung 
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37 
Kowaga Smpn 7 Bandung Jl. Ambon No.23 

38 
Koperasi Warga Pmi Cabang 

Kotamadya Bandung 

Jl. Aceh No. 79 

39 
Koperasi Mahasiswa Universitas Islam 

Bandung 

Jalan Taman Sari No. 1 

40 
Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera 

Mandiri 

Jl. Cikutra No 1 

41 
Koperasi Serba Usaha Warga 

Sirnagalih 

Jl. Sirnagalih Viii No. 10 

Bandung 

42 
Kppdk Kantor Imigrasi Kelas I 

Bandung 

Jl Surapati No 82 

43 

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha 

Cikutra 

Sekretariat Balai Rw. 02 No. 

278 B (Belakang Gor C.Tra 

Arena) 

44 
Koperasi Guru Dan Pegawai Smp 

Negeri 22 --Db-- 

Jl Wr Supratman No 24 

45 
Koperasi Serba Usaha Bina Keluarga 

Sejahtera Bhineka 

Jl.  Ir. H Juanda No. 37 

46 
Kpri Titen Tulaten Jl Puyuh No 2 

47 
Koperasi Serba Usaha Loa Asri Pkk 

Sekeloa 

Jl. Sekeloa No 27  

48 
Koperasi Serba Usaha Warga 

Kelurahan Isola 

Jl. Negla No. 51 

49 
Koperasi Primer Guru Margacinta Jl. Cijawura Hilir No 212 

50 
Koperasi Kbd Pendapatan Provinsi 

Jawa Barat 

Jl. Soekarno Hatta No. 528 

51 
Koperasi Serba Usaha Harapan 

Makmur 

Jl. Jatihandap 131 

52 

Koperasi Karyawan Kantor Pertamina 

Unit Perbekalan Dalam Negri Iii 

Cabang Bandung Kuda Laut 

Jl.Wirayudha No.1 

53 
Koperasi Pegawai Balai Diklat Teknis 

Keagamaan Bandung 

Jl.  Soekarno Hatta 716 

54 
Koperasi Multi Usaha As-Salam Jl. Riung Purna Iii No. 10 

Riung Bandung 

Sumber : Data Diolah dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandung (2019) 
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3.2.4. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu sekunder dan primer. 

Pengumpulan data sekunder yaitu data yang didapat dari informasi yang orang 

kumpulkan selain peneliti (Sekaran & Bougie, 2017, hlm. 133). Data sekunder pada 

penelitian ini yaitu data koperasi yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Bandung. Sedangkan data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumbernya (Siregar, 2010, hlm. 128). Untuk memperoleh data primer 

dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan survei dengan 

menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan 

memberikan beberapa pertanyaan/pernyataan untuk responden jawab (Sugiyono, 

2017, hlm. 142). Untuk menentukan nilai dalam kuesioner menggunakan skala 

likert.  

Menurut (Sugiyono, 2017, hlm. 93) skala likert digunakan untuk mengukur 

mengenai perilaku, sikap dan persepsi seseorang mengenai fenomena sosial. 

Dengan skala likert maka variabel yang diukur di paparkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikator tersebut digunakan untuk menyusun item-item dapat 

berupa pernyataan atau pertanyaan. Untuk penelitian kuantitatif maka jawaban 

dapat diberi skor sebagai berikut : 

Tabel 3.4 

Bobot Nilai Jawaban Kuesioner 

Pernyataan Jawaban 

Setuju/selalu/sangat positif 5 

Setuju/sering/positif 4 

Ragu-ragu/kadang-kadang/netral 3 

Tidak setuju/hampir tidak/negatif 2 

Sangat tidak setuju/tidak pernah 1 

  Sumber : Sugiyono (2017, hlm. 94) 
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3.2.5. Teknik Analisis Data   

3.2.5.1.Teknik Analisis Data dengan Metode Deskriptif 

Untuk mengukur metode desktiptif menggunakan statistik deskriptif yaitu 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan menggambarkan atau 

mendeskripsikan tanpa membuat kesimpulan secara umum. Dalam penelitian ini 

statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan sampel penelitian 

(Sugiyono, 2017, hlm. 140). Statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata, standar deviasi, varian, dan 

sebagainya (Ghozali, 2018, hlm. 19). 

Menurut Rukajat (2018, hlm. 116) Untuk mempermudah dan 

menyeragamkan penafsiran dalam pengambilan kesimpulan sementara pada hasil 

pengolahan data penelitian maka digunakan pengelompokan persentase sebagai 

berikut : 

Tabel 3.5  

Tabel Kriteria Penilaian Jawaban 

Persentase Kriteria 

0-20% Sangat Buruk  

21-40% Buruk  

41-60% Cukup 

61-80%   Baik 

81-100% Sangat Baik  

Sumber : Rukajat (2018, hlm. 10) 

3.2.5.2.Teknik Analisis Data dengan Metode Asosiatif  

Untuk mengukur metode asosiatif dalam penelitian ini menggunakan 

Partial Least Square – Structural Equation Least Square (PLS-SEM). Menurut 

Ghozali & Latan (2015, hlm. 5) PLS merupakan metode analisis data yang 

powerfull dan sering disebut sebagai soft modeling dikarenakan meniadakan 

asumsi-asumsi Ordinal Least Square (OLS) regresi, seperti data harus terdistribusi 

normal secara multivariate dan tidak adanya multikolonieritas antar variabel 

eksogen.  
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3.2.5.2.1. Konseptualisasi Model 

Pada tahap ini akan dilakukan pengembangan dan pengukuran konstruk. 

Ghozali & Latan (2015, hlm. 49) Pemilihan kontruk berdasarkan model reflektif 

atau formatif tergantung hubungan kualitas antar indikator dan variabel laten. 

Dalam penelitian ini menggunakan kontruk reflektif. Kontruk dengan indikator 

reflektif mengasumsikan bahwa kovarian diantara pengukuran model dijelaskan 

dengan varian yang merupakan manifestasi domain kontruksnya.  

3.2.5.2.2. Menentukan Metode Analisis Algorithm 

Menurut Ghozali & Latan (2015, hlm. 51) dalam estimasi model harus 

menentukan metode analisis algorithm. Dalam PLS-SEM metode analisis algoritm 

ada tiga skema yaitu skema factorical, centeroid, dan path atau struktural 

weighting. Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu path atau struktural 

weighting dikarenakan metode ini yang paling di sarankan dan dapat memprediksi 

serta menjadi prediktor yang baik untuk variabel independen.  

3.2.5.2.3. Menentukan Metode Resampling  

Menurut Ghozali & Latan (2015, hlm. 52) metode yang digunakan dalam 

resampling yaitu ada jackknifing dan bootstrapping. Dalam SEM-PLS hanya ada 

satu metode yaitu bootstrapping dengan tiga pilihan yaitu No Sign Changes, 

Individual Sign Changes, dan Contruct Level Changes. Pilihan yang dipakai dalam 

penelitian ini yaitu Individual Sign Changes. Yang mana setiap penyimpulan ulang 

di buat konsisten dengan tanda pada sampel aslinya tanpa memastikan koherensi 

secara global. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu :  

Hipotesis 1 

Ho : 𝛽 = 0, yang berarti pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap 

penerapan SAK ETAP  

Ha : 𝛽 ≠ 0, yang berarti pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap 

penerapan SAK ETAP 

Hipotesis 2 
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Ho : 𝛽 = 0, yang berarti teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap 

penerapan SAK ETAP 

Ha : 𝛽 ≠ 0, yang berarti teknologi informasi berpengaruh terhadap 

penerapan SAK ETAP 

Tingkat signifikasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 𝛼 = 0,05 (5%), maka 

kriteria keputusan yang digunakan dalam pengujian hipotesis ini yaitu : 

a. Jika 𝜌 – value < nilai 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 ditolak. 

b. Jika 𝜌 – value > nilai 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 diterima.  

3.2.5.2.4. Menggambar Diagram Jalur  

Untuk menggambar diagram jalur penelitian menggunakan nomorgram 

reticular action modeling (RAM) dikarenakan falk dan miller (1992) dalam 

(Ghozali & Latan, 2015, hlm. 53) merekomendasikan untuk menggunakan prosedur 

nomorgram reticular action modeling (RAM).  

 

Gambar 3.1 Diagram Jalur 

3.2.5.2.5. Evaluasi Model  

Menurut Ghozali & Latan (2015, hlm. 73) evaluasi model yang dilakukan 

dengan menilai outer model dan inner model dengan penjelasan sebagai berikut : 
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Tabel 3.6 

Outer Model 

Validitas dan 

Reliabilitas 

Parameter Rule of Thumb 

Validitas Convergent Loading Factor  >0,70  

 Average Variance 

Extracter (AVE) 

>0,50 

 Communality  >0,50 

Validitas Discriminant  Cross Loading  >0,70 

 Akar Kuadrat AVE dan 

Korelasi antar Konstruk 

Laten  

Akar Kuadrat AVE > 

Korelasi antar Konstruk 

Laten  

Reliabilitas Cronbach’s Alpha >0,70 

 Composite Reliability >0,70 

Sumber : Ghozali & Latan (2015, hlm. 76) 

Tabel 3.7  

Inner Model 

Kriteria Rule of Thumb 

R-Square  0,67; 0,33; dan 0,19 menunjukkan model kuat, 

moderate dan lemah  

𝑸𝟐 predictive relevance 

𝑸𝟐 = 𝟏 −
∑ 𝑬𝑫𝑫

∑ 𝑶𝑫𝑫
 

𝑄2 > 0 menunjukan model mempunyai predictive 

relevance dan jika model 𝑄2 < 0 menunjukan model 

tidak memiliki predictive relevance. 

𝒒𝟐 =
𝑸𝒊𝒏𝒄𝒍𝒖𝒅𝒆
𝟐 − 𝑸𝒊𝒏𝒄𝒍𝒖𝒅𝒆

𝟐

𝟏 − 𝑸𝒊𝒏𝒄𝒍𝒖𝒅𝒆
𝟐

 
0,02; 0,15; dan 0,35 (lemah, moderate, dan Kuat) 

Signifikansi Nilai signifikasi pada level 5%  

Sumber : Ghozali & Latan (2015, hlm. 81) 
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